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MODEL KONSEPTUAL PIiB.ONLII'E
Oleh : Juh.iyansyah Dalle *)
ABSTRACT
The failurE of the implemeDtatiotr of online registration of rew studefis in
Indonesia indicales that consumer demand is not mel particulerb the Education
DepartrDent and the community ss consumers and s€rvic€ r€cipients. A ggod system is
a system of developme following the steps set forlh in the initial phase of
info.mation system6 with the development ofa conceptual model oflhe system, This
study ai6s to produce a conceptual model ofthe new student r€gistration system with
the applicatiofl of general rcsearch design method (GMDR) in the study. A total of 36
rBpondents, which is a new student regist'ation committee ofthc State and public high
sohools involved in the strd)' of BaDjamasin. The r€sult shows s conceptual model of
onliDe effollmcnt systern ircludes follI mah modul€s: data inpu! data processing,
database and websiG.
ABSTRAK
Kegagalan pelaksanaln ristem PSB-Online (pendaftamn siswa baru online) di
Indonesia meflgindikasikan belum t€rpenuhirya kehendak perEguna klususnya Dinas
Pendidikan dan Masyarakat sebdgai penggulla dan pene.ima laysnan, Sistem yary baik
adalah sisttm yang pembanguaaanya mengikdi langkah-longkah yang &lah ditetapkan
dal8m sistem infonnasi deng8r fase awal adalah pqnbangunan model konsephr4l
sistem, Pelelitian ini bertujuan menghasilk4 model konseptual sisterD pendaftarar
siswa b6ru dengan penenpa$ general metiode d.sign .€search (GMDR) dslam
penelitian. Sebanyak 36 respondq yaog drerup.kan pallitia pendaftaran siswa baru
tingkat SMA Negoi darl masyarakrt Kota Banjarrnasio te.libat dalarn penclitian. Hasil
menultjukk& model kooseptual sisfem pendafiaran siswa b6nr online meliputi ernpat
modul utama: input dat4 pros€s data, dalab6s€, dall website.
l<alAhrnci i Model, ko septual, sistem. online. mdul
*) Penulis : Dosen IAINAntasad BaDjamasiq E-mail:j.dallddymail.com
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PENDAIIULUAN
A- Latar Bclakrtrg
Hasil survey pada tahufl 200E memnjuk*an lndonesia masih jauh
tertiaggal bila dibandingkan dengan Malaysia dan Singapura yakni Indonesia
masih b€rads pada tingkat 36 dunia dalaD matematika (TIMSS, 2008). Salah satu
penyebabnya adalah perencalraan pendidikao saat ini belum didasarkan
sepenuhnya pada pemadaatan teknologi informasi yang baik (Dallo, 2009).
Contohtryq penerapan tekaologi terutamanya dalam marajemen petrdidikan
masih di tahap sangst rendah. Padahal peDe.ap toknologi menuut Hjetlend
(1995) dapat mempemudah tugas dan pekerjaan maaajemen pendidikan dimana
ini meflurut Sukor dan Subhi (2001) dapat menjamin keadaan di mana informasi
yang direrima oleh porgguna adalah tepet, mudah dan berhubungar.
Pemanfaatan teknologi dalam rangka menoapai mamjeoren yang
cemerlang Malaysia telah mengambil iDisiatif untuk terus mengembargkan
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam pendidikan (Manaf, 2006),
Pengembaogan ini meliputi penempan sistem pendaftrran siswa baru secara
online (PSB-Online) bagi sekolah-sekolah berasrama penuh, teloik dan instituri
pendidikan tinggi. Senentara di ltrdonesia, p€ndaftaran siswa baru secan online
sedang giet g.iahya diterapkan ymg dimulai pada tahun 2003 oleh dinas
pendidikan kota Mslang yang selanjutnya diikuti oleh kota-kota lain seperti
Yo$/a&arta, Surabaya, Jakafia" Solo, Banjarmasin dan kota-kot& lainDya pad8
tahul.t lunberikutoy&.
Hasil penelusuran pada mesin pencari google terhadrp berita PSB-Online
hampir s€muany. memberikaD link kepadd b€rita-berit yarE menyoroti
kegagalal PSB.Online di Indonesia s€hingga dapat dikatakan berdasarkan
ketryataatFkenyetan ters€but impleme[tasi sistem online masih m€nuduk*an
banyak masaloh yang dihadapi dan perlu ditangani. Di antara permasalalan yang
torjsdi ialah gagahya sistom men€mpatkan siswa p6ds sekolah-sekolah pilihan
mereka (Dalle, 2006). Masalah lain ialal terjadinya keselahan pertiturgan nilai
siswa sehingga menyebabksn gagal mendapatkan s€kolah yang sesuai pilihan
(Vit,2006;Kompas,2005;Tenpointerahif,2006;Adi,2007).
S istem juga ditemui tidak memb€rikan servis seperti yang diharapkan oleh
masyarakat penggunanya (Tempointerakif, 2006, Padangekspres, 2007) dan
secara teknis juga sebagai contoh diperoleh pada PSB-Onlirc Surabaya dimana
kegagalan peryelenggarar PSB-Online disebabkan lambannya pengiriman data
siswa dari Dinas Pendidikan Surabaya (Tempo Intcraktif, 2009), Selain itu, contoh
lainnya pada PSB-Online Jakarta 2010 kegagalar sistem di Jakarta yang terjadi
karenabentroknyapemasuk, datapadahari pert&napendaftaran, yaitu tanggal
Mo.b I Ko nt e p tual P S R -O,li ne
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I Juli20l0,yang membuat sisteitl menjadi hank karcna adanya overload datayang
tak terperkimkan dimana ada satu entry yarg bersamaan dan tidak terperkirakan
da,, okhimy" over load, hingga hank, sedangkan entry data tefl's berlanjut
(Zakaria 2010).
' 
Hasil-hasil penelitian Viai (2006), Irfiadi (2007), dan Datle (2010)
menunjukkan kestiisesan penerapan PSB-Online di Indonesia satrgst rendah
disebaikan sistern yang tidak memenuhi kehendak pengSrrDa dimana ini jauh
sebelumnya telah disintalir oleh Flaatten et al, (1989) dan Class (1992) bahwa
anggaran masa yaag diperlukan untuk rnembmgun sobuah sistem adalah secara
reilrya tapanietas tutarr darr mssa yang normal adalah dua hi$gsa-tiga tahun
dan mungkil mencapai hingSa lime tahun. Masa yang sebegitu lama bukan saja
menelan biaya yong tinggi molah yang lebih $erEeoelv&kan adalah sistrm yang
sudal siap inr aktrimyatidak memenuhi kepe uan sebenarp€nggunaakhidimana
ini menurut Class (i992) dis€babkar kelemahan dalam pendekatan daur hidup
pembangunan sisteh itu seodi.i. Di lodonesia, menurut Fathul (2007) adopsi
iohadafpendekaan pembangunan sist€m ymg s€mpums masih sangat rendoh'
Padahai pondekaan pirnbongunan sistem monjamin bahwa sistem informasi yang
dibangun dapat diselesaikan tepat waktu, s€suri dengan p€runtukan biaya" dan
sesuai deng.n sp€sifikasi yang telah ditetapkan.
B. RumusrnMalrlsh
Berdasarkan kepada masalah'masalah yang telah dibinoangk'n di at's yang
merupakan kegagalan-'kegagllan penerapan sistem PSB-Online yang dibangur di
Indonesia, dapat dirumus[an bagaimana model konseptual sistem PSB'Online?
C. TirjuaB Penelitirtr
M€lihat kenyataan'kenyataan ters€but di atas, maka tujuatl utama yang
hendak dicapai dalam penelitian ini ingin mendesk psikan model konseptual
PSBOnline sebagai langkah awal dalam pembangunan sebuah sistem informasi
yang bakualitas dao memenuhi harapan pengguna khususnya dinas pendidikan
dan masyarakat sebagai penerima layanan sistern yang kelak akal digunakad'
D. K€guDrrn Petrelitirn
Hasit penelitian ini s€cal"a teoritis untuk rre$gembangkan pengetehuan di
bidarg peniGian sI yarg ad. dalam domah TIK. Selain itu hssi penelitiatr ini
secara l4rusus diharapkan meojadi sebuah &odel dalam ptakan pembangunan
sistom PSBOnline.
Jwrul PewlitionP* datKonwifnti Penbanganon voh e 14No 3 Februa'i 201I
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TINJAUAI{ TEORI
Proses p€rtaha dalam pembaryunan sebfiang SI adatah membeatuk model
konseptrarnya. Model kotrs€pttral merupakan abstrak dunia nyota yang melibalkar
cuma sifat-sifal ,ang difrkirkan relevan dengan aplilasi yang sedrng dijalankar dan ia
adalah peljelasan secara umutn te ang $ratu set entiti dan hlbungan antara set_set
entiti lung biasanya merupakm 88mbaratr arval dall kolsepbalisasi manusia teltaflg
cata mengorganisasik ll data dalam mernvisualkan dunia tryata tanpa berssndar*an
caia data te6truktur meqgunakm peralatatr atau pelaksaman terteltu (Kit 2000)'
Modet konsephal tc_rsru$m atas ide-ide atau kons€Pkonsep sbstrak dan
umum, dan usulan yang menspesifikasi hubrmgan a[tara keduanya dan merupakall
suatu kerangka kerja konseptua[ sistem alau skema yang menerangkan tentang
serangkaian ide global tentang keGrlibafan idividq kelotipolq situasi, atau kejadian,
tefia<tap suatu ilmu dan perkembangamya (Erarhenurse, 2007). Fenomena ini
diklasifikasikan rnenjadi konsep, terdiri dari kara-kala yanS mengatrdung gambaran
menlal dari suatu yang akan dielaskaL Konsep dapat berupa ide akak (seperti
adaptasi ekuilibrium) atau ide konkiit (misalnya baryk, atau papan tulis) di mana
model korseptDal dapat dinrmuskan sebagai seralgkaiaa konsep dan asumsi yang
terintegrasi menjadi sualu garnbaran yang bermakna(Eralh€nuse, 2007).
Selain itu, menurutEngelbsrt(I 2) pembmguoan model konseptual berarti
menyenamikan spesifikasi berikuc objek alau komponm dari si*em yaag dikaji;
hubungan antaB objek yang dibuaq apakah jeois peruba[an dalam objek atau
hubmgan efek-efek fungsi dariPada sistem dan bagaimana alahnya; dan faedah tujuar
dan tuetode penelitiaL Dalan pembaDgunan sistem informasi, pembangumn model
dap6t meng,arnbarkaa flasarah kepada dmia nyata (r€al_world) yaDg merupakatr kunci
uta$a dalam analisis keperluan fmbanguoan sistem aplik si (SWEBOK 2004)'
Model konsapf,ral merupakan model ).ang digambail@[ s€cara abstrak dari sistem
s€b€nar alau sistem ya.ng direncanakan (Robinson, 2006). Shanks et al. (2003) juga
me$gatakan model kotrs€ptual merupakan pembangunan teoritikal yang
menggamborkat sesuatu yang berlaku dalam drmia nyaa daa biasanya digambakan
dengan desggunakar notasi g€fik yarg dapat Inembantu peneliti (pokar) SI dan
penSimplernentasimnya-
Mgnurut Turban et al. (2005), model konseptual merupakar odel yang
abfiak b€rdasarl@n pandangan p@8guna datr peEPektif pemiagaan di dalam suatu
domain. Model kons€ptual juga dapat dikatakan kerangka umum konseptual untuk
mempersembahkan fungsi-fungsi seera langsurg (Mayhew, 199). L€bih latrjut
Johnson dan Hende$on (2002)juga menyarakaa bahvo model konseptua'l rnerupakan
deskipsi tingkat tinggi dari bagaimana suatu sistem dikumpulkan da, dioperasikan'
Tujuan model konseptuat adalah utrtuk memahami istilsh dtn korsep yang
Mode I XoBeptudl PsB4nlire
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digunakan oleh pakar domain dan pengguna urtuk menyelesaikan suatu masalah
(Prcece et a1., 2007). t ebih lanju! k€ece et al. (1994, 2007) dan Johnsofl dan
I-lenderson (2002) melyatakan bahwa tujuan dad model konseptual hendaknya
merangkumi beberapa komponen s€perti: metafora umum dan analogi yang digunalan
oleh pengguna bagaimana memahami uofuk apakah suatu produk dan bagaimana
menggunakadtrya dalam aktivitas; objek dornaia tugas untuk pengguna da,
manipulasi, atribut-alribut, dan operasi yang dapat meningkatkan prestasi; hubungan di
antam konseFkonsep tersebut, s€perti satu objek meliputi objek lainnya, kepentingan
aksi-aksi yang relatif terhadap lainnya, dan juga objek yang menjadi baAiar objek
laimya; dan pemetaan antan konsep dan pengataman pengguna produk dibuat unt k
mendukuDg atau memp€rkuat ido. Oleh ihl rnodel kdseptual adalah sebuah gagasan
bogaimam sesuaau beroper.si (Preec€ et al., 2007).
Mf, TODOLOGI PEITELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di Kota Banjsrmosirr dengan melggunakaa general
methode design researoh (GMDR) (Vaisnavi & Kuechler, 2007) yang terdiri dari lima
phale yaitu: (l) mengensl pa8ti masalah; (2) rancangan melalui sorotsn kajiaD dan
pengumpulan inforrMsi; (3) pembangunan model konseptual dan pembangunan
sistem; (4) penilaiar; dan (5) kesimpulsn. GMDR dalam penolitian ini sesuai dengan
tujuan penelitian diadaptasi hanya sampsi pada tingk&t (4) yaitu pehbangunan model
kons€ptual. Sebaryak 36 rgsponden yaflg merupakan panitia PSB-Online tingkat
SMAN drn SMKN serta masyarEkat dilibatkan d€ngsn teknik sampling bertujuan
(Hoir et al., 2007; Tabaahniok & Fid€ll, 2007). Teknik wawancara dan diskGi (Goldie
& hitchad, 1993; Schostak, 2006) digunakan untuk morumuskan model korseptual.
IIASIL PEIIf,LITIAN DAN Pf,MBAIIASAN
Melatui adaptasi GMDR sampai poda phase 4 dan melalui diskusi mendalom
dan an&lisis kebutuharl torhadap responden yang terlib.t maka diperoleh model
konseptual PSB-Online yang terdiri dari 
€mpat modul yaitu input data, pros€s data,
dalabasg dan website seperti yarg diberikan pada cambsr I -
Jurul Perelitio Pe6 danXodnik8iPenbMgunonyolurie 14 No.3. Februoi2011
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Gmb6r l. Model KonseFral pSEorline
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Model konsepfual di atas merupakan model yaag khusus unok kawasaa luar
Kota deagatr pertimbmgan peralat ataupun infilstrukbr yang te6atas. Sistem ymg
dinncang perlu dapat terfimgsi dengan kon€ksi intemet yalg rniniDal (153 Kbps).
Makr rcka bentuk aplikasi menitikberarkan isrt.isr rcka bentuk -ninimalist'', paparan
visu.ldan isiry?hansdiduklmgolehfufaslntkt ryarytert#ste.sebut.
B€rdasar*an GaDbar ters€but dipeloleh halrwa konsep sis{edn psBontine
yaag dibagun menrpakan sratu sist€m yang he.ghuhurrgken e p6t modul yalg
mempur5rai fimgsi yang diarnjuktan <latam Tabel I berikut.
Mo&l KMeptuaI psB<rrtire
(rurEi,arrryah Drlle, 2-234) ))1
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Tabel l: Fungsi Modul Sistem PSB-Online
Sisteo Fmgsi
Itrput Data Prcses iryr daa pendaftaran siswa beu baft yang telah ada dslam
datab€se mauflnyug belum da
Prcs€s Dab Melakikan puhitngm rmt* p€tr€mpah posisi pilibe data pendaftar
siswa botu hik uatuk p€neopotmpilihrn senetrt ara rDaupuo
Pusat rckod de simps[rn data yary atan dihrbitkatr rclalui veb
Websito Moyediakan ioforoisi kqoda masy@kat yarg dapat diatses secara
o ine datr b€{sifd rcal tine. Siskm idjw oenydiatan fuformasi
porisi semarurapit}m sekolah masing -oasing danjuga fuformari
uotuk Dercmpsta! alhir
Pada saat proses analisa data drn mereka befiuk sist€m informasi
be*omputer, terdapat beberapa ald yary dlpat digunakan untuk memudahkan
pemallaEall t€ntang sistem yatrg diborEunkan (AMul Manaf ct al., 2006). Alat ini
8dal.h dslam bentuk model-model visual yang dapat mengarnbarkan shuktu dan
proses yang akan dilakuka" oleh sisrcm yaitu diagam alir dan ttubungan entiti.
Pembsrgunor model kons€phtsl PsB4oline nenggutrakan alat ters€but dengan hasil
ssperti pada G.mbarl .
A. Modul Input Daa(MID)
Input dst di simbolkan dengan [-tl yang benna*sud data djinpur oleh
pengguna yaitu patritia pendaforan. Siebol dua amk psnah pula b€rmaksud
bahwa dalam proses iaputdafa sistem aplikasit rtrubung s€cara orline ke database
dimanaadaduaproses b€rsyaratdiguakan:(i) jika datd oalon siswa baru yang t€rdanar ada dalam drtabasc mala sistem
aplikasi alon mengisi bagiau formulir pendaflaran dengan ba[ya
memasukkan nomor ujiao SMP (Sekolah Menengah pertaoa) bagi calon
siswa yang daffar untuk masuk SMAN/SMKN daD rcmor ujian SD (Sekolah
Dasar) bagi calon siswa yary dsff.r untuk masuk SMPN.(ii) jika data calon siswa b6ru tidak ada dalam database maka panitia pendaftamn
akan memasukkan s€luruh data yary dipe ukatr s€suai deDgm fomulir isian
yang seterus'lya disimpan ke dalarn database.
Menunjul*an diagram alir proses inpm data siswa baru dengan menggunakan
modul input data" dapatdilihar pada gambardi bowah ini.
Jvaal Pehelitia PeB .lan KMuitas, P@b@gtnot Vofw t4 No_ 3. Febrrllri 201I
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Modul input data diguakaD oleh palitia p€ndaftaru psda s€tiap sekol.h (SMAN
dan SMKN) yang merupakan .nggota panitia PSB-ODliea.
& Modd Prfi€.Detr
Proses Data yang disimbolkau ff ini bermakud bahwa data calon siswa baru
untuk dircmpa (an pada sekolah-sekolai pilihan pada saat mendanar akan
diproses. Selunrh daL calon siswa beik untuk sementara maupua akhir akan
divalidasi keabasahaDlya. Untuk proses data akhir dat, sistem aka,
m€n€mpatkan/melulusk berdasarkan kepada nilai, pilihn q kuota (dayat mpung
s€kolah), uruta! dlai (Matemolik, Bahasa Inggeris, Ilmu Pengetahuan Alam dan
Bahasa lndonesia), dan umur. Seterusnya tanda dua poruh menyatakan bahwa
proses pertama akaa mengunduh data dari databas€ secara online dan seterusnya
diproses sehingga selesai. Hasil proscs tadi akan ditempatkatr kembali ke dalam
databose. Pros€s iDi berlaku, baik untuk proses penemprtan dala sementara maupun
Fosespenempatatr akhir. Gambar 3 menunjukkan diagram alirmodul proses data.
Model Ko8eptrd PSBQdire
(Junriyansyah Dalrc ?22-Ba)
Gambar 2: Modul input dara
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Gambta 3: Modul Pros€s Dsta
drlad*i
C. ModulDrteb.r€
Database yary disimbolkan berma*sud bahwa semua aldivitas-
aktivitas yang berkenaan delgal data akm disimpan. Database ini terbagi kepada
dua sub darabase yaitu database DBI dan databas€ DB2- DB I merupakan databas€
yatrg menyiinpatr s€mua data hasil ujiad tahutr 2006 dan 2007 baik untuk tingkat
SD mauplm tingkat SMP. DBI idlah yang berhubung secaa onliae kepada modul
input ddo daa proses dafa DB2 merupakm sub dalabase yang ke semua bagian
datlnya merupakan bagian dari DB I png berhubung secst-a online dongan modul
DBI da, DB2 mempaks, sistem dat base yaag beftubuug secara online real time
di mana DBl dikalaka$ sebsg.i mastar dan DB2 sebagai slave. Hubungan DBt
dan DB2 merupakm hubulgatr ssfu arah di mam perubsha, dot p.da DBI akan
lil€ngrkibatkan terjadinya p€rubahan sttktur data di DB2. Teknologi ini
merupakrn teknologi'server.€plication' dalam MySQL.
Modul proses data digunak oleh h.nya panitia yang telah dipercoy. dan
memiliki keshliafl dalan mansjelnen data yaDg pengguaaarny. hanya pada satu
tlmpatyaitu pada tempatyalg diaaggap layak dari s€gi keamaoaDnys soperti diras
pendidikan.
Jwl Peneliri@ PeB dan Korudkati Pqb@tg@ yolsre 14 Na i. Feb@i 2Ot I
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D. Modolvehit
Websiteyang disimbotkandenp diagram alirO bermaksud'display' sebagai
medi. otrlirc real time urtuk mendapotkm hformasi ,'8ng beftenaan PSB.Onlin€
seperti di Kota Bari&masin untuk semua tingkat s€kolah (SMPN, SMAN, dan
SMKN). Modul websiG iai terhubuag seoara otline-r€al time deryan ddrbase
DB2 dengan informasi yang disedialan scp€fii idofltrasi al8mat s€kol.lr daya
taEpung s€kot lL tanggsl petrdaft.rto, dra syr.d-syarat p€trd.ftslatl. S€lain itu,
modul ini juga nenyediskro hformasi yang berlubungan posisi semerrtara
ataupuB unrtaD koduduk n siswo s€suai detrg.n pilihan yang telah dimasul*an
pad! s.at Fldaftaran. lnformasi iai solalu berubah s€cam r.sl tim€ s€suai dengso
dats yaDg masuk ke drt base. Modul website dibmpalksl di iDtemet dengatr
menggun kan hosting da! alamat url s€hilgga d.pst diakses kapanpun datr
dimsnapun. Gambar4 menunjukkan diagram ali.modul website .
Gambd 4: Modul website
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KESIMPI'L1\N
Berdasa*& hrsil p€dclitim dm pembahasan 
'nrte model koos€ptual PSBOnlinet€rdiliemlEtmod y.ih nodtl irylt de, modul proces dd8, modul datahase,
dan modul websirc. Ke empd modul ini merqntm sanr kesatutr yary drpat medadi
salah s{funodel dd.tD m<'nboEutrsiffi PSB-OnliEdihdon€siadi mermodel ini
diboagm bedasarkan kcpoduDrlisis k€perloe sism deagm meliba*an ponitia
PSB OdiaokiusosoyEdiB.nl[h6itr.
Jblul PeElirilD Ped A1,, Kotwi*6i P&Wu's,rYorw ,1Nd 3. Fel,aoi 2oll
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